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ABSTRAKSI

Penelitian ini akan membahas tentang pilihan politik anggota Brigata Curva Sud, yang sekaligus
merupakan cara mereka mencapai cita-cita bersama yaitu agar PSS Sleman menjadi klub yang
profesional. Brigata Curva Sud dikenal memiliki gaya ultras dan memiliki idealism kolektif yang
tercantum dalam poin-poin manifestonya, dimana salah satunya adalah anggota aktif tidak boleh
terlibat dalam politik praktis ketika sedang mendukung PS Sleman. Namun kenyataannya, status
mereka sebagai suporter PSS lah yang membuat dukungan dalam pemilu legislatif terhadap
Subardi dan Raudi Akmal pada pileg 2019 lalu muncul. Kedua sosok ini memiliki sejarah panjang.
Subardi sebagai manajer yang dipandang memiliki kinerja baik dan Raudi adalah anak bupati yang
cukup mendukung pergerakan BCS saat mereka lahir.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang Bagaimana kontestasi kepentingan anggota BCS
dalam memberikan dukungan pada dua calon legislatif mantan aktor PSS pada pemilu legislatif
2019 lalu? Peneliti menggunakan teori pilihan rasional yang menjelaskan bahwa aktor melakukan
suatu tindakan untuk mencapai kepentingannya dan berusaha memaksimalkan kepentingannya.
Hal tersebut dilakukan oleh aktor dengan cara mengambil atau memilih suatu pilihan yang
dianggap membawa hasil untuk mencapai kepentinganya tersebut. Sebagai contoh, jika pilihan 1
dianggap lebih penting dan lebih bermakna dari pada pilihan 2, dan 3, maka aktor akan memilih
pilihan 1. Kemudian untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan metodi kualitatif studi
kasus dalam menjabarkan hasil temuan data. Dalam proses pencarian data, peneliti menggunakan
studi pustaka, observasi, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa. Pertama, Brigata Curva Sud memiliki sebuah tujuan
besar yang tercantum dalam 8 tuntutan. Tujuannya hanya satu: membuat PSS menjadi klub
profesional. Kemudian poin kedua, terdapat dua aktor politik calon legislatif yang dipercaya oleh
anggota Brigata Curva Sud yaitu Mbah Bardi dan Raudi Akmal. Keduanya masing-masing
memiliki kontribusi di masa lalu yang cukup membekas baik untuk PSS maupun BCS. Ketiga,
ditemukan bahwa Mbah Bardi dipandang lebih mampu memenuhi tujuan BCS dipandang Raudi.
Hal ini terjadi karena peran Mbah Bardi di masa lalu dengan menjadi manajer tim PSS yang
bertengger di posisi 4 nasional dipandang lebih mampu membuktikan kecintaan dan
profesionalitasnya dalam mengelola klub ini.
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This study will be focused on the political choice from the member of Brigata Curva Sud. By
choosing to vote the politicians, they hop it would bring an advantage to the club which they
support: PSS Sleman. Brigata Curva Sud is known with their ultras style and having collective
idealism that can be found on their manifesto. One of the manifesto point mention one of the most
important idealism: Their members are not allowed to join on political practice when they support
PSS Sleman. However, their status as the supporter of PSS are forcing them to gave a support in
the last legislative election to Subardi and Raudi Akmal. These figures have a strong history with
PSS Sleman. Subardi was a manager of PSS in the beginning of 2000s. At that time PSS had the
highest achievement in Indonesian football. Meanwhile, Raudi is the son of current regent of
Sleman. He was very consistent on supporting the movement of BCS.

The answer the researchs questions about how the contest of interest between BCS member in
giving support to Subardi and Raudi in the last legislative election? The researcher using a rational
choice theory which explains that actor doing an act to reaching their aim by choosing a choice
that they thought will make their aim came true. For example, if the first choice is more important
and more meaningful than the other choices, they will choose the first option. Furthermore, in
order to ease this research, researcher will use qualitative research method to explain the field
founding. In the process of searching the data, researcher will use literature study, observation and
interview.

The result are: 1. BCS as an organization have an aim that included on 8 demands. The important
point is to make PSS more professional. 2. There are two candidates in the last legislative elections
which is Subardi and Raudi Akmal who got BCS trust. They have major contribution in the past
for PSS Sleman. 3. It is found that Subardi seems to be more capable to make BCS’s aim come
true than Raudi Akmal due to his contribution for PSS in the past. As a manager, he brang PSS to
the fourth place of Indonesian Football League. He prove his capability to organize the club well.
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